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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya MA SMIP 1946 Banjarmasin 

SMIP 1946 didirikan pada 15 Oktober 1946, bertepan dengan 20 

Dzulqaidah 1365 setahun dua bulan sesudah proklamasi 17 Agustus 1945. Pada 

awalnya sekolah SMIP merupakan sebuah lembaga pendidikan SLP dengan lama 

belajar selama 5 tahun,  dengan kurikulum sendiri 50% agama dan 50% umum. 

Kemudian pada tahun 1952, waktu belajar dirubah menjadi 4 tahun.  Pada siswa 

yang berada di kelas terakhir mereka diperbolehkan mengikuti ujian PGA 4 tahun, 

bahkan mereka juga dapat mengikuti ujian SMP. Sehingga pada waktu itu, alumni 

SMIP  bisa mendapatkan dua atau tiga jenis ijazah. 

Pada tahun 1978, dengan adanya Surat Keputusan Bersama Menteri Agama, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 tahun 

1975,  lembaga pendidikan ini menyesuaikan diri dengan pengaturan pemerintah. 

Sehingga, lembaga pendidikan ini dipecah menjadi dua lembaga tingkat SLP 

dengan masa belajar selama 3 tahun, masing-masing berdiri sendiri yaitu : 

a. Madrasah Tsanawiyah dibawah naungan Departemen Agama, serta 

menggunakan Kurikulum Departemen Agama. 

b. Sekolah Menengah Pertama dibawah naungan Depdikbud serta 

menggunakan kurikulum Depdikbud. 

Pada tanggal 15 Oktober 1988 Yayasan SMIP 1946 mencoba 

mengembangkan lembaga pendidikan tingkat SLA dengan mendirikan MA SMIP 
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1946 Banjarmasin SMIP 1946, sekaligus pembangunan gedung dengan tiga ruang 

belajar, satu ruang guru dan satu ruang kantor. Pada mula berdirinya sekolah ini 

hanya memiliki puluhan murid, sehingga kelangsungannya banyak ditunjang oleh 

dua lembaga di bawahnya. Karena itu pada tahun 1995 lembaga pendidikan ini 

berafiliasi kepada MAN 1 Banjarmasin, sehingga bisa menerima murid sebanyak 

tiga kelas. Sejak tahun 2000 an lembaga pendidikan ini tidak lagi berafiliasi dengan 

MAN 1 Banjarmasin. 

Sejak didirikannya sampai sekarang kepemimpinan MA SMIP 1946 dijabat 

oleh : 

a. Abdul Rasyid Rahman, S.H, tahun 1988 s.d. 1991,  

b. Dra. Hj. Rahimah, tahun 1991s.d. 2012,  

c. Dra. Hj. Unaizah Hanafie, tahun 2012, 

d.  Dra. Naimah, tahun 2012 s.d 2014 

e. Mulyadi, S.Pd.I, tahun 2014 s.d.2015,  

f. KarlianorArief, S.Ag.,M.Pd.I, tahun 2015 s.d.sekarang.  

2. Letak Geografis MA SMIP 1946 Banjarmasin 

a. Letak Madrasah 

Madrasah Aliyah SMIP 1946 ini berlokasi di Jl. Mesjid Rt.2 No.41 

Kelurahan Surgi Mufti, Kecamatan Banjarmasin Utara, Kota 

Banjarmasin Prov. Kalimantan Selatan, berada satu kompleks dengan 

MTs dan SMP SMIP 1946. 

b. Batas Areal 

1) Sebelah kanan   : berbatasan dengan Rumah Penduduk 
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2) Sebelah kiri   : beratasan dengan rumah Penduduk 

3) Belakang   : berbatasan dengan lahan kosong 

4) Depan   : berbatasan dengan jalan utama. 

c. Luas Tanah 

Luas tanah yang dimiliki 12.350 M2 12.350  m212.350  m212.350  

m212350 dengan luas bangunan 638 M2. 

3. Identitas MA SMIP 1946 Banjarmasin  

a. Nama Sekolah : MA SMIP 1946 Banjarmasin  

b. Akreditas : B (Baik) 

c. Alamat 

1) Jalan : Jl. Mesjid Rt. 2 No.41 

2) Kelurahan : Surgi Mufti 

3) Kecamatan : Banjarmasin Utara 

4) Kabupaten : Kota Banjarmasin 

5) Provinsi : Kalimantan Selatan 

6) No. Telp : 0511-3302392 

7) Kode Pos : 70122 

8) Email : smip1946bjm@gmail.com  

9) Website : a) https://masmip1946.madrasah.id/ 

b) https://masmip1946bjm.sch.id/  

d. Nama Kepala Sekolah : Karlianor Arief, S.Ag., M.Pd.I 

NIP : - 

mailto:smip1946bjm@gmail.com
https://masmip1946.madrasah.id/
https://masmip1946bjm.sch.id/
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e. Status : Swasta 

f. Tahun Berdiri : 1946 

g. NSM : 131263710005 

4. Visi dan Misi MA SMIP 1946 Banjarmasin  

a. Visi MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Visi Madrasah Aliyah SMIP 1946 Banjarmasin yaitu terwujudnya 

Madrasah yang Islami, populer, dan bermutu yang berwawasan dan 

berbudaya lingkungan hidup. 

b. Misi MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka perlu disusun langkah-langkah 

strategis yang dirangkum dalam misi MA SMIP 1946 Banjarmasin yaitu: 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran secara efektif dan 

efesien berbasis imtaq, iptek dan berwawasan lingkungan. 

2) Membentuk dan mengembangkan SDM madrasah yang kompeten dan 

berkepribadian serta berakhlakul karimah. 

3) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaranyang menghasilkan 

lulusan berkualitas.  

4) Menumbuhkan motivasi berprestasi warga madrasah bidang 

akademik dan non akademik. 

5) Menciptakan dan memelihara lingkungan yang sehat, kondusif, dan 

harmonis. 

6) Meningkatkan peran serta stakeholders dalam pengembangan 

madrasah. 
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7) Mewujudkan madrasah yang memenuhi standarnasional pendidikan. 

5. Tujuan MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Adapun tujuan Madrasah Aliyah SMIP 1946 Banjarmasin yaitu : 

a. Terselenggaranya pendidikan dan pengajaran yang efektif dan efesien 

berbasis imtaq, iptek dan berwawasan lingkungan. 

b. Terbentuknya sumberdaya manusia yang kompeten dan berkepribadian 

serta berakhlakul karimah 

c. Menyediakan wahana pembinaan untuk menggali dan mengembangkan 

potensi siswa dibidang imtaq,iptek, olahraga dan seni secara terarah dan 

berkelanjutan sebagai kecakapan hidup agar dapat mengaktualisasikan 

diri dan terampil di masyarakat. 

d. Terwujudnya warga madrasah yang mempunyai motivasi dan komitmen 

yang tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan Bidang akademik 

dan non akademik. 

e. Menanamkan kesadaran dan memantapkan kepedulian siswa terhadap 

kebersihan dan kesehatan lingkungan sebagai upaya pelestarian, 

pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup 

f. Menyediakan wahana komunikasi dan koordinasi antara sekolah, orang 

tua, peserta didik, masyarakat, instansi terkait dan stakeholders untuk 

mendukung peningkatan mutu pendidikan dan lingkungan hidup. 

g. Menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran serta sumber belajar 

yang memadai berbasis TIK dan lingkungan hidup dalam rangka 

memenuhi standar nasional pendidikan. 
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6. Kurikulum MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Kurikulum di MA SMIP 1946 Banjarmasin menggunakan kurikulum 

Madrasah KMA 183 Tahun 2019 untuk seluruh kelas X, kelas XI, dan kelas 

XII. 

7. Guru dan Pegawai MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Tabel 4.1 Guru dan Pegawai MA SMIP 1946 Banjarmasin  

 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MA SMIP 1946 Banjarmasin 2021/ 2022 

NO NAMA JABATAN 
BIDANG STUDI 

YANG DIAMPU 

1 Karlianor Arief, S.Ag., M.Pd.I 
Kepala 

Madrasah 
TIK 

2 Dina Hartanti, S.Pd Bendahara Biologi/Fisika 

3 Esna Mardiana, S.Pd 
Waka 

Kesiswaan 
Biologi/Kimia/Prakarya 

4 Wahidah Fitri, M.Pd 
Waka 

Kurikulum 
Geografi/Sosiologi 

5 Hj. Uswatun Hasanah, S.Ag Guru Fiqih/A. Akhlak/SKI 

6 Suci Tresnawati, S.E Guru Ekonomi/Prakarya 

7 Muhammad Arabi, S.Pd.I Guru B.Arab/SKI/BTA 

8 Muhammad Ridha, S.E Guru Pkn 

9 Komariyah, S.Pd.I Guru Qurdis/Sejarah 

10 Dwi Jimmy Heriyanto, S.Pd Guru Penjaskes 

11 Abdul Basith, S.Pd Guru B. Inggris/S.Budaya 

12 Siti Fatimah, S.Pd Guru B. Indonesia 

13 Usnul Afiqoh Guru Matematika 

14 Dra. Afifah Guru Akidah Akhlak 

15 Hj. Jamilah, S.Pd.I Guru SKI 

16 Hairiah, S.Pd Guru Sejarah  

17 Jamiatur Rasyidah, S.Si Guru Fisika 

18 Dyah Ayu Riana, S.Pd Guru Kimia 

19 Drs. H. Abdul Hadi TU - 
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8. Peserta Didik MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Tabel  4.2 Data Siswa MA SMIP 1946 Banjarmasin  

NO KELAS 
JUMLAH 

JUMLAH 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1 X MIA 5 4 9 

2 X IIS 3 3 6 

3 XI MIA 3 2 5 

4 XI IIS 4 3 7 

5 XII MIA 2 4 8 

6 XII IIS 7 1 8 

JUMLAH 24 17 41 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MA SMIP 1946 Banjarmasin Tahun Pelajaran 

2021/2022 

 

9. Sarana dan Prasarana MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Tabel 4.3 Data Sarana dan Prasarana MA SMIP 1946 Banjarmasin  

No Jenis Prasarana Jumlah Ruang 

1 Ruang Kelas 6 

2 Perpustakaan 1 

3 Ruang Lab. IPA 1 

4 Ruang Lab. Biologi - 

5 Ruang Lab. Fisika - 

6 Ruang Lab. Kimia - 

7 Ruang Lab. Komputer - 

8 Ruang Lab. Bahasa 1 

9 Ruang Pimpinan 1 

10 Ruang Guru 1 

11 Ruang Tata Usaha 1 

12 Ruang Konseling - 

13 Tempat Beribadah 1 

14 Ruang UKS 1 

15 Jamban/WC 5 

16 Gudang - 

17 Ruang Sirkulasi - 

18 Tempat Olah Raga 1 

19 Ruang Organisasi Kesiswaan 1 

20 Ruang Lainnya - 

Sumber: Dokumen Tata Usaha MA SMIP 1946 Banjarmasin Tahun Pelajaran 

2021/2022 
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B. Penyajian Data 

Data yang disajikan merupakan data tentang problematika pembelajaran 

Fiqih yang terjadi di MA SMIP 1946 Banjarmasin serta upaya guru dalam 

mengatasi problematika pembelajaran tersebut. Data yang disajikan peneliti, yaitu 

data yang berdasarkan hasil dari observasi, wawancara, serta dokumentasi yang 

mana pelaksanaannya dilakukan kepada guru dan peserta didik yang menjadi 

subjek dalam penelitian ini.  

Seluruh data yang telah terkumpul, akan disajikan dalam bentuk desktiptif 

kualitatif. Dimana, data yang diperoleh dikemukakan dalam bentuk berupa 

penjelasan melalui uraian kata sehingga menjadi sebuah kalimat yang dapat dengan 

mudah dipahami. 

Pada mulanya, saat ke lokasi penelitian tepatnya pada tanggal 12 Mei 2022 

pukul 09:10 WITA, peneliti menemui kepala sekolah untuk meminta izin penelitian 

dengan membawa serta menyerahkan surat penelitian, yang mana kepala sekolah 

memberikan izin penelitian yang dilakukan di MA SMIP 1946 Banjarmasin. Tidak 

hanya itu, peneliti juga berbincang-bincang kepada kepala sekolah dan mengatur 

waktu pertemuan kembali, guna melakukan wawancara. Selain itu, peneliti juga 

menghampiri staf dewan guru yang berada diruang guru, sekaligus bertemu dengan 

guru mata pelajaran Fiqih untuk menanyakan jadwal pembelajaran yang guru 

tersebut ampu. 

Hasil yang didapatkan peneliti terkait jadwal pembelajaran Fiqih yakni 

dilaksanakan oleh siswa kelas X dan XI, sedangkan untuk siswa kelas XII telah 

melaksanakan Ujian sehingga tidak ada lagi pembelajaran. Pembelajaran Fiqih 
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dilaksanakan satu kali dalam seminggu dengan durasi pembelajaran 2 X 20 Menit, 

untuk kelas X dilaksanakan pada hari Senin pukul 10:10 – 10:50 WITA, sedangkan 

kelas XI dilaksanakan pada hari Rabu 11:10 – 11:50 WITA. 

Pada keesokan hari,  tepatnya tanggal 13 Mei 2022 pada pukul 07:35 WITA, 

Peneliti melakukan observasi disekolah MA SMIP 1946 Banjarmasin. Sebelum 

memulai kegiatan belajar mengajar, para peserta didik melaksanakan Sholat Dhuha 

secara bersama-sama Tadarus Al Qur’an, Membaca Asmaul Husna dan tak lupa 

juga membaca doa. Kegiatan tersebut menjadi rutinitas, sebelum memulai 

pembelajaran dan dilaksanakan pada pukul 07:30 – 08:10 WITA. Setelah 

dilaksanakan kegiatan keagamaan tersebut, maka dimulailah kegiatan belajar 

mengajar, dan seluruh siswa masuk kedalam ruang belajar.  

Pada sekolah MA SMIP 1946 Banjarmasin, memiliki dua jurusan yaitu 

jurusan MIA dan IIS. Pada beberapa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

seperti Akidah Akhlak, Al Qur’an Hadis, SKI, BTA, dan Fiqih peserta didik akan 

digabung berdasarkan tingkatan kelas, tidak lagi dipisah berdasarkan jurusan 

seperti pada mata pelajaran umum. Selain itu, sebelum memulai pelajaran Gadget 

peserta didik akan dikumpulkan dalam Box penyimpanan yang akan disimpan oleh 

guru piket. Akan tetapi pada pelajaran yang memerlukan Gadget siswa 

diperbolehkan menggunakannya, namun setelah mata pelajaran tersebut telah 

berakhir harus dikembalikan. 

Proses belajar mengajar di MA SMIP 1946 Banjarmasin dilaksanakan mulai 

pukul 07:30 – 11:50. Hal tersebut berdasarkan peraturan dari sekolah dan anjuran 
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pemerintah dikarenakan kondisi sekarang ini. Selain itu, peneliti juga meminta 

data-data berkaitan dengan penelitian kepada staf tata usaha.  

Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara, 

wawancara disini peneliti lakukan kepada responden serta informan. Responden 

disini yakni guru Fiqih dan peserta didik, sedangkan informan adalah kepala 

sekolah. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, pada tanggal 17 Mei 2022 dengan 

guru Fiqih. Beliau sudah mengajar di MA SMIP 1946 Banjarmasin mulai 2007, 

pada awalnya beliau hanya menggantikan guru Al Qur’an Hadis. Kemudian setelah 

keluar SK dari Kemenag pada tahun 2008  beliau mulai mengajar Fiqih. Beliau 

merupakan lulusan dari IAIN Antasari Banjarmasin S1 Pendidikan Agama Islam.  

Pada proses pembelajaran pastinya perlu adanya persiapan-persiapan yang 

dilakukan, yang mana bertujuan agar pembelajaran dilakukan secara efektif dan 

efesien. Adapun persiapan yang beliau lakukan berdasarkan penyampaiannya, 

beliau mengatakan: 

Persiapannya seperti pada umumnya RPP yang sesuai dengan kurikulum 

yang ada, Bahan dan buku pegangan itu biasanya ibu menggunakan 2-3 buku 

pegangan sesuai dengan kurikulum. Ibu jua biasanya membuat resuman serta 

ringkasan, selain itu ibu menyiapkan metode dan media pembelajaran. Untuk 

tugas juga  biasanya ibu membuat mandiri.1 

                                                           
1Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 17 Mei 

2022, pukul 09:00 WITA. 
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Berdasarkan wawancara diatas, guru Fiqih telah mempersiapkan 

pembelajaran dengan baik dan dengan persiapan yang bisa dikatakan matang dalam 

perencanaan pembelajaran.  

Selain perencaaan pembelajaran, tujuan pembelajaran merupakan hal yang 

sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, dimana beliau mempunyai 

pandangan terhadap tujuan pembelajaran Fiqih mengatakan, bahwa: 

Tujuan pembelajaran Fiqih kelanjutan dari pelajaran Fiqih di MTs yang 

lebih medalam supaya siswa kawa (bisa) berpikir lebih kritis. Karena tidak hanya 

menyebutkan pengertian saja tapi juga menganalisis, supaya tujuan tersebut 

kawa (dapat) tercapai. Fiqih itu sifatnya relatif dan tidak mutlak menurut 

pandangan ibu, dalam artian bisa saja Fiqih itu berubah-ubah dan memiliki 

perbedaan pendapat, tapi kada (tetapi tidak) menjadikan Fiqih itu menjadi 

hambatan atau menjadi sifat permusuhan karena perbedaan tersebut selama tidak 

bertentangan dengan syariat Islam yakni dari Al Qur’an dan Hadis”.2 

Pandangan beliau terhadap tujuan, menggambarkan bahwa pembelajaran 

Fiqih adalah pelajaran yang berkaitan dengan ajaran syariat Islam dan pada 

tingkatan MA memuat pembelajaran yang dimana lebih mendalam dibandingkan 

dengan tingkatan MTs dan merupakan kelanjutannya. Tujuan juga merupakan 

indikator keberhasilan dalam proses belajar mengajar, menurut guru Fiqih, beliau 

mengatakan: 

“lamun (apabila) ketercapaian tujuan bisanya dilihat dari nilai, dan 

pemahaman siswa. Apabila dilihat dari situ, dalam hal ini masih banyak 

terdapat siswa yang nilainya rendah malah  bisa separuh dari kelas. Sikap yang 

di tunjukkan tu ada beberapa siswa yang tidak mengerjakan sholat, serta ada 

beberapa siswa yang dalam bacaan sholat kurang, serta sikap acuh tak acuh 

pada arahan guru”.3 

                                                           
2Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 17 Mei 

2022, pukul 09:09 WITA. 

 
3Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 17 Mei 

2022, pukul 09:21 WITA. 
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Menurut beliau, hal ini keberhasilan tujuan pembelajaran apabila melihat 

dari sikap yang ditunjukan serta hasil nilai peserta didik. Maka dapat dikatakan 

bahwa dalam proses pembelajaran demi mewujudkan pelajaran tersebut masih 

terdapat masalah-masalah yang dihadapi oleh guru Fiqih. Masalah-masalah yang 

timbul tersebut dapat dilihat dari reaksi peserta didik, baik sikap serta dari penilaian 

atau evaluasi dalam pelajaran.  

Melalui wawancara yang peneliti lakukan, masalah tersebut atau dengan 

kata lain problematika yang terjadi pada pembelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 

Banjarmasin, terjadi tidak hanya dirasakan oleh guru namun juga oleh peserta didik. 

1. Problematika Pembelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin  

a. Problematika Guru  

Problematika yang terjadi pada guru, merupakan suatu masalah yang 

terjadi dan dirasakan oleh guru. Dalam hal ini, peneliti mengkatagorikan 

problematika yang berhubungan dengan faktor guru meliputi: 

1) Penguasaan Guru terhadap Materi 

Penguasaan guru terhadap materi diakui oleh guru Fiqih, mengalami 

kendala karena dalam Kurikulum Madrasah (KMA 183 Tahun 2019) 

memuat beberapa materi-materi baru yang berbeda dengan kurikulun 

sebelumnya dan beberapa materi tersebut dirasa sukar dipahami dengan 

mudah oleh guru Fiqih, sehingga guru harus mengkaji melalui beberapa 

sumber bacaan. 

2) Penguasaan Guru terhadap Pengelolaan Kelas 



72 
 

 
 

Penguasaan guru Fiqih terhadap pengolaan kelas menurut paparan 

beliau tidak mengalami kendala atau masalah yang begitu sulit diatasi. 

Akan tetapi hal yang menjadi kendala yakni peserta didik yang tidak 

hadir sehingga akan mengalami ketinggalan informasi pembelajaran dari 

guru Fiqih, selain itu kedaan cuaca yang tidak mendukung seperti hujan 

pada saat proses pembelajaran akan menganggu karena derasnya suara 

hujan. 

3) Penguasaan Guru terhadap Metode dan Media Mengajar 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada guru 

Fiqih bahwa dalam penguasaan terhadap metode dan media pada 

pembelajaran beliau tidak mengalami masalah. Guru Fiqih bisanya 

menggunakan metode pembelajaran, terutama metode yang sering 

dipakai seperti ceramah, tanya jawab, diskusi dan latihan. Sedangkan 

penggunaan media yang sering digunakan seperti LCD, kertas atau kartu, 

alat peraga serta power point. 

Namun pada kegiatan pembelajaran, penggunaan metode dan media 

yang bervariasi sangat terbatas dikarenakan pengaruh jam belajar yang 

minim, sehingga metode dan media yang digunakan tidak banyak bahkan 

lebih memuat penjelasan. 

4) Evaluasi 

Pada proses pembelajaran evaluasi digunakan untuk mengukur 

kemampuan peserta didik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada guru Fiqih, beliau memaparkan bahwa terdapat problematika 
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yang terjadi pada evaluasi. Hal ini terjadi karena peserta didik yang 

jarang masuk sehingga guru akan kesulitan mengevaluasi peserta didik 

tersebut. Selain itu, di paparkan oleh beliau terdapat beberapa peserta 

didik yang tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

b. Problematika Peserta Didik 

Peserta didik juga dapat menjadi problematika dalam pembelajaran Fiqih, 

Hal ini, dipaparkan oleh guru Fiqih terdapat peserta didik yang sering tidak 

masuk kelas baik karena izin, sakit atau kegiatan yang lain. Sehingga peserta 

didik yang tidak hadir, akan tertinggal informasi tentang pembelajaran yang 

telah disampaikan. Selain itu, tingkat pemahaman peserta didik  yang berbeda 

bahkan tergolong rendah, ditambah banyak peserta didik yang malas 

membaca.  

Wawancara yang peneliti lakukan kepada peserta didik, disini peneliti 

mewawancari beberapa peserta didik baik dari kelas X maupun kelas XI, 

maka peneliti memilih 5 orang peserta didik laki-laki dan 7 orang perempuan, 

sebagai berikut: 

NO INISIAL NAMA JENIS 

KELAMIN 

KELAS 

1 AFA Laki-laki Kelas X IIS 

2 DS Laki-laki Kelas X IIS 

3 SN Perempuan Kelas X MIA 

4 MAU Perempuan Kelas X MIA 

5 RM Perempuan Kelas X MIA 

6 SM Perempuan Kelas X MIA 

7 AN Laki-laki Kelas X MIA 

8 MH Perempuan Kelas X IIS 

9 NH Perempuan Kelas XI MIA 

10 NMA Perempuan Kelas XI IIS 

11 ML Laki-laki Kelas XI MIA 

12 TH Laki-laki Kelas XI IIS 
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Mengenai hasil penilaian siswa dimana peneliti menemukan beberapa 

peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah rata-rata, sehingga perlu dikaji 

serta ditelusuri melalui penelitian ini. Dalam proses pembelajaran Fiqih di 

MA SMIP 1946 Banjarmasin terdapat beberapa problem yang dirasakan oleh 

peserta didik, diantarnya adalah: 

1) Minat Peserta didik 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti, banyak peserta didik 

yang kurang menyukai mata pelajaran Fiqih. Kurangnya minat pada 

pelajaran Fiqih dikarenakan ada beberapa materi yang sulit dipahami, 

seperti yang di jelaskan oleh DS, ia menyatakan: 

Kurang minat pada pelajaran Fiqih, karena ada beberapa materi 

yang sulit di pahami karena kurang pemahaman. Ibu sebenarnya 

sudah bagus penjelasannya, tapi kurang di kemampuan pemahaman 

pribadi.4 

DS mengakui bahwa kurang minat pada pelajaran Fiqih dikarenakan 

beberapa materi yang sulit, dan kurangnya kemampuan dalam 

pemahamannya. Kebanyakan siswa memberikan alasan serupa, alasan 

kurang menyukai pelajaran Fiqih. Selain itu penjelasan dari SN, ia 

menyatakan: 

Kurang minat pada pelajaran Fiqih karena terlalu banyak 

penjelasan jadi cepat bosan.5 

                                                           
4Hasil wawancara dengan peserta didik DS di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Selasa 18 

Mei 2022 pukul 09:55 WITA. 

 
5Hasil wawancara dengan peserta didik SN di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Selasa 18 

Mei 2022 pukul 10:18 WITA. 
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Selain itu MH juga menerangkan hal yang serupa, ia mengatakan 

bahwa: 

Kurang minat pada Fiqih, karena kurang pemahaman 

dimateri,sering mengalami kesulitan pada hafalan.6 

RM juga menerangkan kurangnya minat pada pembelajaran Fiqih 

karena ia mengalami kendala, hal ini di ungkapnya: 

Kurang minat ulun lawan (saya dengan) pelajaran Fiqih, karena 

kada tapi (tidak terlalu) paham lawan (dengan) materi yang ibu 

ajarkan. Padahal menurut ulun (saya) ibu menyampaikan pelajaran tu 

bagus, tapi tetap aja (tetap saja) ulun (saya) kada tapi (tidak terlalu) 

paham. Lawan jua (dan juga) ulun kadang kada tapi (saya kurang) 

memperhatikan penjelasan ibu,  soalnya (karena) kada tapi (tidak 

terlalu) paham penjelasan sidin (beliau), jadi ulun (saya) kada tapi 

kawa fokus(tidak terlalu bisa fokus) dalam pembelajaran Fiqih nih.7 

 

Namun ada beberapa peserta didik yang menyukai pelajaran Fiqih, 

karena pelajaran Fiqih mengajarkan ibadah sehari-hari. Seperti yang di 

ungkapkan oleh NH, ia menyatakan: 

Ulun ketuju (saya menyukai) pelajaran Fiqih nih, karena 

pelajarannya memuat ibadah sehari-hari jadi gampang (mudah) kita 

mempraktikan gasan (untuk) kehidupan sehari-hari lawan jua (dan 

juga) kawa (dapat) diamalkan.8 

Hal yang berkaitan dengan ketertarikan pada pelajaran Fiqih juga di 

ungkapkan oleh MAU, ia menyatakan: 

                                                           
6Hasil wawancara dengan peserta didik MH di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 11:32 WITA. 

 
7Hasil wawancara dengan peserta didik RM di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 09:23 WITA. 

 
8Hasil wawancara dengan peserta didik NH di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 17 

Mei 2022 pukul 11:39 WITA. 
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Ulun ketuju (saya menyukai) pelajaran Fiqih nih (ini), soalnya 

ulun (karena saya) minatnya diagama. Salah satu tujuan ulun (saya) 

masuk sekolah ini gin karena ada pelajaran agama. Lawan jua (dan 

juga) pada pelajaran Fiqih nih (ini) mencakup masalah ibadah-

ibadah jadi ulun (saya) bisa mempraktikannya di kehidupan sehari-

hari. Ibu jua turut andil dalam minat ulun (saya), soalnya (karena) 

sidin (beliau) menjelaskan nyaman (mudah) di pahami, lawan jua 

sidin (dan juga beliau) sabar menjelaskan lawan buhan ulun (kepada 

kami) sampai buhan ulun (kami) paham.9 

 

2) Kemampuan Baca Al Qur’an  

Pada kemampuan baca Al Qur’an masih terdapat beberapa siswa yang 

kurang dalam berkemampuan membaca Al Qur’an hal ini terjadi karena 

tidak mempelajari bacaan Al Qur’an dalam waktu yang lama. Seperti 

diungkapan peserta didik AFA, mengungkapkan bahwa: 

Ulun rajin (saya sering) mengalami kesulitan pada pelajaran Fiqih 

yang ada bacaan Al Qur’annya atau ketika hafalan, karena ulun kada 

tapi (saya tidak terlalu) lancar mengaji, lawan jua (dan juga) ulun 

lawas (saya sudah lama) kada (tidak) belajar lawan (dengan) guru  

ngaji.10 

3) Perhatian Peserta didik pada pembelajaran 

Pada proses belajar mengajar tentunya harus mendapatkan perhatian 

penuh dari peserta didik ketika guru memberikan pengajaran. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti kepada AN ia 

merupakan ketua kelas X ia menyatakan bahwa: 

Perhatian kekawananan (teman-teman) pada pelajaran Fiqih 

termasuk bagus aja (saja), tapi (tetapi) kadang ada beberapa 

kekawanan (teman-teman) yang ribut kaya (seperti) bepandiran 

                                                           
9 Hasil wawancara dengan peserta didik MAU di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Selasa 18 

Mei 2022 pukul 10:38 WITA. 

 
10Hasil wawancara dengan peserta didik AFA di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Selasa 18 

Mei 2022 pukul 09:45 WITA. 
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(mengobrol), kada (tidak) memperhatikan guru, begayaan (bercada 

gurau) tapi biasanya kawa (dapat) diatasi ibu imbahnya (setelahnya) 

ampih buhannya (mereka berhenti) ribut.11 

 Hal serupa juga di paparkan oleh ML, ia menyatakan bahwa: 

Kekawanan (teman-teman) kadang-kadang ribut, ada yang 

bepandiran (mengobrol), begayaan (bercanda gurau), pas (ketika) 

mencatat inya (dia) malah menggambar. Tapi ibu biasanya kena 

(nantinya) menagur(memberikan teguran) yang begayaan (bercanda 

gurau) atau bepandiran (mengobrol) dipadah-padahi sidin (diberikan 

nasehat oleh beliau).12 

Selain itu, berdasarkan observasi yang peneliti lakukan perhatian 

peserta didik terbilang baik. Akan tetapi masih ditemukan peserta 

didik yang mengobrol dengan temannya dan melakukan aktivitas 

yang tidak ada kaitan dengan pelajaran saat itu. 

4) Motivasi Belajar Peserta didik 

Selain itu, kurangnya motivasi belajar yang di ungkapkan oleh NMA, 

hal tersebut dikarenakan sedikitnya jumlah peserta didik sehingga ia 

merasa kurang termotivasi dalam belajar.13  

Berdasarakan hasil observasi yang peneliti lakukan masih terdapat 

beberapa peserta didik yang ketika pembelajaran Fiqih merasa malas dan 

kurang bersemangat, hal ini terlihat peserta didik masih bersikap pasif dan 

ada peserta didik yang berbicara dengan temannya ketika guru  

                                                           
11Hasil wawancara dengan peserta didik AN di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 09:44 WITA. 

 
12Hasil wawancara dengan peserta didik ML di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 10:23 WITA. 

 
13 Hasil wawancara dengan peserta didik NMA di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 11:43 WITA. 
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menjelaskan materi pelajaran. Selain itu, kemampuan bertanya atau 

dengan kata lain keaktifan bertanya didalam kelas, terlihat peserta didik 

kurang aktif. 

Selain itu juga ada beberapa peserta didik yang memiliki mental 

kurang berani, terlihat bahwa ketika telah menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru terlebih dulu dibanding dengan peserta didik yang lain, 

ketika diminta guru Fiqih untuk memaparkan jawabannya kepada peserta 

didik yang lain, peserta didik tersebut enggan melaksanakannya. 

c. Problematika Kurikulum 

Pada kurikulum juga mengalami problematika yang dirasakan oleh guru 

Fiqih, beliau mengungkapkan bahwa, dalam penerapan kurikulum madrasah 

(KMA 183 Tahun 2019) beliau mengalami kendala, berdasarkan ungkapan 

beliau: 

Karena kurikulum yang baru, sehingga mau tidak mau harus mempelajari 

dari awal kembali. Dan juga ada beberapa materi yang dirasa kurang dapat 

memberikan pemahaman sehingga harus mengkaji serta mecari dari sumber 

belajar yang lain, serta pembuatan RPP dan bahan harus dibuat baru.14 

Selain itu, beliau juga mengungkapkan kurikulum berpangaruh terhadap 

pengasaan materi sehingga mengalami hambatan, dikarenakan ada beberapa 

materi yang bersifat baru, sehingga beliau diharuskan mempelajari ulang, 

serta harus menggunakan tidak hanya berpegang pada satu buku, karena 

                                                           
14Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 17 Mei 

2022, pukul 09:28 WITA. 
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menurutnya sulit untuk dipaham. Buku tersebut juga harus sesuai dengan 

kurikulum yang ada dan materi serta lingkupannya sama. 

Problematika pembelajaran Fiqih yang paling dirasakan oleh guru dan juga 

peserta didik yaitu waktu pembelajaran yang sedikit. Dimana pembelajaran 

dilaksanakan hanya 2 X 20 menit, dimana waktu tersebut dirasa minim sekali 

dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu, waktu yang minim juga 

berpengaruh terhadap penggunaan metode serta media, dimana karena 

keterbatasan waktu guru Fiqih tidak dapat menggunakan metode dan media 

pembelajaran bervariasi. 

Waktu pembelajaran yang sedikit, hal ini juga sangat berpengaruh 

terhadap proses pembelajaran. Dari pemaparan oleh TH, ia mengungkapkan 

bahwa: 

Kesulitan dalam waktu yang terbatas ini, menjadikan proses belajar 

mengajar menurut saya kurang efektif memberikan pemahaman, karena 

materi pada pelajaran Fiqih memuat banyak materi.15 

d. Problematika Sarana dan Prasarana 

Sarana prasarana memiliki peranan yang penting sebagai alat menunjang 

kegiatan belajar mengajar karena berfungsi memfasilitasi peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal. Pada sekolah MA SMIP 1946 

Banjarmasin sarana dan prasarana penunjang pembelajaran sepertia alat 

peraga dan peraktik dapat dikatakan baik, akan tetapi seperti LCD dirasa 

kurang dilakukan perawatan sehingga kadang sukar untuk digunakan. 

                                                           
15Hasil wawancara dengan peserta didik TH di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 10:15 WITA. 
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Tidak hanya itu, problematika yang terjadi yakni berkaitan dengan bahan 

ajar dimana bahan ajar yang terdapat pada buku LKS dirasa minim sekali 

memuat materi sehingga sukar untuk dipahami.  

e. Problematika Lingkungan 

Pada kegiatan belajar megajar lingkungan sangat mempengaruhi dalam 

kegiatan belajar. Pada sekolah MA SMIP 1946 Banjarmasin, sekolah ini 

berada dalam satu komplek dengan sekolah SMP dan MTs karena dibawah 

naungan yayasan yang sama. Hal ini diungkapkan oleh SM bahwa: 

Kadang-kadang siswa MTs atau SMP kekantin melewati kelas, mereka 

ribut. Sehingga memecah fokus belajar”.16 

Dalam hal ini, menurut Siti Mahfujah lingkungan yang berdekatan dengan 

MTs atau SMP dirasanya cukup menganggu proses belajar mengajar. Karena 

kadang-kadang mereka berisik. 

2. Upaya Guru Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih di MA 

SMIP 1946 Banjarmasin 

a. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Guru Fiqih 

1) Penguasaan Guru terhadap Materi 

Perubahan kurikulum berdampak pada materi pembelajaran serta bahan 

ajar. Hal tersebut dapat menjadi kendala seorang guru dalam penguasaan 

materi. Upaya yang dilakukan guru Fiqih dalam mengatasi problematika 

terhadap materi yakni dengan tidak berpaku hanya pada satu buku tapi 

                                                           
16Hasil wawancara dengan peserta didik SM di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Rabu 19 

Mei 2022 pukul 09:35 WITA. 
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menggunakan beberapa buku sehingga dapat dengan mudah menguasai 

materi pembelajaran. Seperti di jelaskan guru Fiqih sebagai berikut: 

Upaya yang ibu lakukan dalam penguasaan materi tu (itu) biasanya 

ibu tidak berpaku hanya pada satu buku saja akan tetapi pada beberapa 

buku sehingga dapat dengan mudah memahami materi pelajaran.17 

2) Penguasaan Guru terhadap Pengelolaan Kelas 

Dalam kegiatan pembelajaran penting sekali penguasaan guru terhadap 

pengelolaan kelas, dengan tujuan agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan 

lancar dan minim hambatan. Upaya guru dalam mengatasi siswa yang tidak 

memperhatikan guru di depan kelas, beliau berupaya untuk menasehati 

siswa tersebut agar lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti atau 

mempelajari Fiqih. Selain itu guru juga mencoba memisahkan atau 

memindah tempat duduknya ke bagian tempat duduk yang lain. Berikut 

penjelasan guru Fiqih : 

Untuk siswa yang bepandiran (berbicara) dengan teman sebangku, 

ibu akan memindah tempat duduk mereka. Selain itu, siswa yang ribut 

akan langsung ibu tagur jadi kondusif kegiatan belajar mengajar.18 

 

3) Penguasaan Guru terhadap Metode dan Media Mengajar 

Upaya untuk mengatasi keterbatasan waktu pembelajaran Fiqih menjadi 

hal yang harus di benahi guru untuk memaksimalkan kegiatan 

pembelajaran, dalam hal ini guru fiqih dalam penyampaian materi dengan 

                                                           
17Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:05 WITA. 

 
18Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:09 WITA. 
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memberikan materi esensial, penggunaan metode dan media yang sederhana 

dan tidak menggunakan waktu yang lama. Berikut penjelasan beliau: 

Biasanya ibu itu lebih awal menyiapkan materi yang esensial kepada 

siswa. Untuk metodenya menggunakan metode-metode yang sekira tidak 

menggunakan waktu yang banyak dan media sederhana dan menyiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada materi yang akan kita 

ajarkan sesuai dengan tujuan. Nah disitu, perlu kejelian seorang guru 

dengan memanfaatkan waktu yang singkat”.19 

4) Evaluasi 

Pada evaluasi pembelajaran terdapat beberapa kendala seperti siswa 

yang tidak hadir, hal tersebut menjadi masalah bagi guru untuk 

mengevaluasi peserta didik tersebut. Dalam hal ini, upaya yang dilakukan 

guru Fiqih yakni dengan bertanya alasan peserta didik tersebut tidak hadir 

kemudian memintanya mengerjakan tugas susulan atau tugas tambahan. 

Sesuai dengan yang di katakan oleh guru Fiqih: 

Upaya guru terhadap siswa yang tidak hadir dalam evaluasi, ini 

biasanya kalau ibu, ibu sampaikan kemarin kamu tidak hadir, kamu tidak 

mengerjakan tugas, jadi ibu minta kamu mengerajakan tugas susulan atau 

adakan tugas tambahan semacam ringkasan atau hafalan.20 

b. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Peserta didik 

Didik  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, upaya yang dilakukan 

beliau terhadap kurangnya minat dan motivasi pada peserta didik, yakni dengan  

memberikan pengajaran melalui metode dan media yang bervariasi sehingga 

anak tidak mudah bosan. Selain itu, memberikan perhatikan secara adil pada 

                                                           
19Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:13 WITA. 

 
20Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:17 WITA. 
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seluruh peserta didik, dan memberikan apresiasi, baik berupa ucapan atau 

barang serta memberikan nasehat dan motivasi. 

Selain itu, terdapat problematika terhadap kurang pemahaman terhadap 

materi pada peserta didik. Upaya yang dilakukan guru yakni dengan tanya 

jawab, pemberian umpan balik dan memberikan penjelasan secara menyeluruh 

kepada peserta didik, beliau mengatakan: 

Kalau ibu bisanya selalu memberikan kesempatan tanya jawab, untuk 

siswa yang tidak memahami materi. Usahakan untuk pemahaman materi 

itu beri umpat balik, dan berilah kesempat kepada semua siswa, jangan 

hanya pada siswa tertentu. Setiap kali pertemuan usahakan ada latihan atau 

tugas-tugas. Nah dari situ, kita mengetahui siswa yang memahami dan 

tidak memahami. Jangan bosan untuk menjelaskan atau memberikan 

penjelasan atau mengulang penjelasan kepada siswa dalam rangka siswa 

yang tidak memahami itu dapat paling tidak ia dapat mengerti dan sertakan 

dengan contoh.21 

 

Kemudian, ditambahkan lagi oleh beliau dalam hasil wawancara berkaitan 

dengan upaya pemahaman yang dilakukan guru dalam pembelajaran Fiqih, 

beliau mengatakan: 

Ibu bisanya dalam memberikan materi, yang pertama ibu harus 

sampaikan materi apa judulnya sampaikan kepada siswa. Yang kedua, 

tujuan yang akan dicapai apa, siswa harus tahu. Yang ketiga, berikan 

apasepsi atau semacam kata pengantar awal sebelum penyampaian materi. 

Yang keempat, berikan kesempatan siswa untuk memahami penjelasan 

dari guru. Bila ada kesulitan, baru guru memberikan penjelasan tambahan 

atau memberikan diskusi atau memberikan kesempatan pada siswa yang 

lain. Terus adakan tanya jawab dan adakan berikan kesempatan siswa 

membuat kesimpulan ada ringkasan dan terakhir harus ada evaluasi.22 

 

                                                           
21Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:24 WITA. 

 
22Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:27 WITA. 
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Pada pembelajaran Fiqih biasanya terdapat Al Qur’an maupun Hadis 

dimana hal tersebut dapat menjadi kendala apabila peserta didik belum bisa 

membaca Al Qur’an. Untuk itu upaya yang dilakukan guru Fiqih yakni, 

melalui hafalan dan meminta peserta didik membaca bertujuan mengetahui 

kemampuan peserta didik dalam membaca Al Qur’an, kemudian memberikan 

bimbingan baik pada saat jam pembelajaran atau diluar jam pembelajaran. 

Selain itu upaya yang dilakukan sekolah dengan adanya pelajaran BTA 

(Baca, Tulis, Al Qur’an), beliau menjelaskan: 

Untuk pelajaran Fiqih biasanya ada dasar hukum Al Qur’an dan Hadis, 

setiap ada dasar hukum contohkan cara membacanya, berikan tugas 

hafalan, nah disitu kita dapat tahu mana siswa yang bisa membaca atau 

siswa yang tidak atau lambat. Untuk ibu biasanya, ibu beri kesempatan 

pada siswa untuk membaca Al Qur’an dengan memberikannya waktu 

untuk membimbing ketika istirahat, diperpustakaan atau di waktu ia 

mendapat tugas membaca Al Qur’an, selain itu usaha yang dilakukan 

sekolah dengan adanya mata pelajaran muatal lokal BTA.23 

 

Pada hasil observasi terdapat beberapa peserta didik yang mempunyai 

mental kurang berani, hal ini menjadi penghambat kemapuan peserta didik. 

Upaya yang dapat dilakukan guru, yakni memberikan kesempatan peserta 

didik secara menyeluruh dan memberikan apresiasi berupa hadiah, beliau 

memaparkan: 

Upaya guru mengatasi siswa yang mempunyai mental kurang berani, 

kalau bagi ibu biasanya, ibu berikan kesempatan secara merata, artinya 

kada (tidak) berpihak kan, masing-masing harus di beri kesempatan untuk 

tampil atau maju kedepan. Makanya (oleh sebabnya) biasanya ibu gunakan 

apresiasi baik berupa barang atau hadiah siapa yang berani tampil. 

Walaupun tidak selalu, lalu (kemudian) biasanya ibu akan memberikan 

                                                           
23Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:31 WITA. 
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pengertian, nasehat supaya ia jangan takut tampil kedepan, belajar untuk 

menyapaikan atau untuk menjawab masalah yang ditanyakan.24  

 

c. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Kurikulum 

Pada upaya mengatasi problematika kurikulum pada pembelajaran Fiqih, 

guru harus berupaya semaksimal mungkin melaksanakan rancangan 

pembelajaran yang berlandaskan kurikulum yang telah di tetapkan, beliau 

mengungkapkan: 

Upaya guru dalam mengatasi problematika kurikulum, kurikulum adalah 

suatu rancangan pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dalam 

satu priode jenjang pendidikan, biasanya berisi tentang perangkat mata 

pelajaran dan program pendidikan. Nah disini kurikulum selalu berubah 

menyesuaikan dengan keadaan dan itu tidak sembarangan dan dirancang 

oleh orang-orang yang ahli, sebagai seorang guru dalam mengatasi 

problematika tersebut karena rancangan itu kan sudah disediakan, nah 

karena itu mau kada mau guru harus berusaha bagaimana caranya supaya 

dia dapat melaksakan tugasnya sesuai dengan apa yang digariskan oleh 

kurikulum tersebut.25 

 

d. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Sarana 

Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan alat penunjang kegiatan pembelajara, 

apabila sarana dan prasarana kurang memadai hal ini berdampak pada kegiatan 

pembelajaran yang menjadi terhambat. Upaya yang dilakukan guru Fiqih pada 

problematika sarana dan prasarana, berdasarkan paparan beliau sebagai 

berikut:  

Setiap pembelajaran ibu menggunakan buku paket, setiap siswa ibu 

pinjami (pinjamkan) buku dari perpustakaan, jadi masing-masing materi 

sudah ada buku paket. Dari buku LKS, tidak semua siswa dapat membeli 

                                                           
24 Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:36 WITA. 

 
25Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:40 WITA. 
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buku, makanya sebagian ibu bantu membelikannya, atau bisa juga bentuk 

apresiasi ibu kepada siswa untuk menjawab kadang juga ibu beri hadiah 

buku LKS, karena itu biasanya ibu dalam membuat evaluasi penilaian 

harian, biasanya ibu membuat soal sendiri tidak di LKS, untuk LKS 

biasanya digunakan untuk PR atau menjawab bersama. Untuk media yang 

lain,seperti LCD sudah diusahakan, apabila ada yang menganggu atau 

kesulitan bisa di laporkan kepada bagian sarana dan prasarana.26 

e. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Lingkungan 

Permasalahan pada problematika lingkungan dalam pembelajaran Fiqih 

dapat terjadi karena lingkungan sekolah dan lingkungan keluarga. Pada 

lingkungan sekolah dapat terjadi problematika yang dapat menganggu 

kegiatan pembelajaran dimana lingkungan yang tidak kondusif. Dalam hal 

ini, ada beberapa peserta didik yang mengalami keluhan terhadap lingkungan 

sekolah, dimana hal tersebut berasal dari peserta didik MTs dan SMP SMIP. 

Namun hal tersebut menurut guru Fiqih bukan masalah yang sulit diatasi, 

beliau menjelaskan:  

Memang lingkungan MA masih dalam satu lokasi dengan MTs dan SMP 

1946, memang kadang-kadang itu ada gangguan, tapi bisa diatasi dengan 

langsung ditegur, dan kadang-kadang jua kesadaran dari siswa-siswa itu 

sendiri. Tidak terlalu menjadi problematika yang riskan artinya masih bisa 

diatasi.27  

Pada lingkungan keluarga, yakni ketika peserta didik berada di rumah 

tidak belajar. Upaya yang dilakukan sekolah dan guru yakni dengan 

pembinaan orang tua pada kegiatan pertemuan orang tua dengan guru. Guru 

Fiqih menjelaskan sebagai berikut: 

                                                           
26Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:44 WITA. 

 
27Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:49 WITA. 
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Yang kedua untuk problematika untuk lingkungan rumah, kurangnya 

bimbingan orang tua dan juga minat untuk belajar. Kalo bimbingan orang 

tua memang sebagian orang tua menyerahkan itu sepenuhnya  kepada 

sekolah. Jadi untuk bimbingan dirumah kurang di perhatikan, makanya 

dalam beberapa bulan maksudnya setiap kali ada pertemuan untuk orang tua 

itu sebenarnya sudah disampaikan untuk membimbing atau mendampingi 

anaknya dalam belajar. Terutama biasanya ada pertemuan siswa bagian 

komite atau biasanya juga pada saat pembagian raport, nah itu disampaikan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa.28 

Selain itu, guru juga beranggapan bahwa kurangnya minat belajar dirumah 

di sebabkan peserta didik kecanduan bermain Gadget, sehingga upaya yang 

dilakukan dengan menyita Gadget peserta didik pada awal kegiatan 

pembelajaran sampai pulang sekolah. dari hasil wawancara, guru 

menjelaskan sebagai berikut:  

Kemudian untuk minat siswa itu sendiri, ini salah satu penyebabnya 

mungkin karena pengaruh game untuk HP yah, dan sosmed ini sulit bagi 

siswa. Makanya perlu kerja sama dengan orang tua. Makanya, salah satu 

cara mengatasinya siswa waktu belajar disekolah, dari awal HP itu harus 

sudah disetor dimeja piket, sampai pulang sekolah baru diserahkan. Itu salah 

satu mengatasinya, makanya ini perlu yah, kerja sama yang baik antara guru, 

orang tua dan juga sesama guru, supaya mempunyai tujuan yang sama untuk 

kemajuan siswa”.29 

 

C. Analisis Data 

Setelah data yang di peroleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

yang berkenaan dengan Problematika Pembelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 

Banjarmasin dimana telah peneliti uraikan dalam penyajian data, maka tahap 

selanjutnya peneliti melakukan analisis data yang dapat memberikan gambaran 

                                                           
28Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:53 WITA. 

 
29Hasil wawancara dengan guru Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin, Senin 23 Mei 

2022, pukul 09:58 WITA. 
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yang jelas mengenai data yang disajikan. Adapun analisis data yang peneliti 

kemukakan sebagai berikut: 

1. Problematika Pembelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin  

Pembelajaran bermakna upaya transfer ilmu kepada peserta didik melalui 

perencanaan. Hakikatnya peserta didik tidak hanya berinteraksi dengan guru, 

namun juga dengan keseluruhan sumber belajar sehingga tercapai keinginan 

dari tujuan pembelajaran.30 Namun dalam pelaksanaanya pada MA SMIP 1946 

Banjarmasin masih mengalami beberapa kendala terlebih khusus pada 

pelajaran Fiqih.  

Problematika atau Permasalahan pada pembelajaran muncul sebagai proses 

pembelajaran dihadapkan pada berbagai masalah yang menghambat, 

mengganggu, mempersulit atau bahkan mengakibatkan kegagalan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.31  

Adapun secara lebih rinci peneliti akan menguraikan problematika yang 

terjadi dalam pembelajaran Fiqih, sebagai berikut: 

a. Problematika Guru  

Dalam memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap 

pembelajaran Fiqih, kiranya sosok guru harus mampu melaksanakan tugas 

dengan baik serta mengerti perannya.  

                                                           
30Hamzah, dkk, Desain Pembelajaran, (Bandung: MQS Publishing, 2010), 4-5. 

 
31Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015), 30. 
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Guru Fiqih memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

dimana memberikan fasilitas, mendidik, mengajarkan dan melatih yang 

bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik melalui proses belajar 

mengajar. 

Dalam hal ini, masalah yang dihadapi guru dapat terjadi karena pribadi 

guru itu sendiri, yakni sebagai berikut:  

1) Penguasaan Guru terhadap Materi 

Materi pembelajaran merupakan suatu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang harus dikuasai oleh peserta didik untuk memenuhi 

standar kompetensi yang telah ditetapkan.32 Untuk memenuhi standar 

kompetensi tersebut perlu adanya bimbingan dari guru, sehingga 

penting seorang guru menguasai materi menyangkut bidang studi yang 

dipegangnya. 

Dalam kaitan peranan seorang guru merupakan demonstrator, 

dimana berkewajiban menguasai dan mengembangkan materi yang akan 

diajarkan.33 

Berdasarkan penyajian data yang diketahui bahwa guru Fiqih 

mengalami kendala terhadap penguasaan materi, kendala tersebut terjadi 

karena pengaruh kurikulum yang baru. Karena sistem baru tersebut guru 

mengalami hambatan. 

                                                           
32Akhiruddin, dkk., Belajar dan Pembelajaran, (Sungguminasa: CV. Cahaya Bintang 

Cemerlang, 2019), 36. 

 
33Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural”, Jurnal Pendidikan Agama Islam: Al-Murabbi, Volume 3, Nomor 1, Desember 

2017, 2548-1371, 73. 
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Padahal pada hakikatnya penguasaan guru terhadap materi sangatlah 

penting, karena tidaklah mungkin pemberian materi pelajaran yang baik 

pada peserta didik apabila guru belum mampu menguasi materi, 

sehingga hal ini akan berdampak pada kemampuan peserta didik. 

2) Penguasaan Guru terhadap Pengelolaan Kelas 

Guru sebagai pengelola kelas, kemampuan mengelola kelas perlu 

dilakukan karena kelas merupakan lingkungan yang perlu ditata dengan 

baik.34 Karena pada dasarnya kelas merupakan wadah untuk 

menghimpun peserta didik dalam rangka penerimaan pembelajaran, 

sehingga di perlukan kondisi kelas yang kondusif. 

Berdasarkan penyajian data diketahui bahwa dari paparan guru 

Fiqih, beliau memaparkan bahwa tidak ada masalah atau kendala yang 

dianggap sulit diatasi pada pengelolaan kelas, namun yang biasanya 

agak sulit dilakukan adalah apabila keadaan cuaca yang kurang 

mendukung maka akan menganggu proses pembelajaran. 

Pada dasarnya, mengkondisikan kelas yang dilakukan oleh guru, 

yakni dengan mengoptimalkan berbagai sumber baik berupa potensi 

yang ada pada diri guru, sarana dan lingkungan belajar di kelas, 

merupakan usaha pengelolaan kelas yang dilakukan guru sehingga dapat 

mencapai tujuan dan perencanaan pembelajaran.35 Sehingga dapat 

                                                           
34 Ibid, h. 74 

 
35Syakwan Lubis,” Peningkatan Kompetensi Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran di 

Kelas”, Jurnal Demokrasi Vol. X No. 2, 2011, 202. 
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dikatakan guru fiqih masih mengalami masalah terhadap penguasaan 

kelas. 

3) Penguasaan Guru terhadap Metode dan Media Mengajar 

Dalam kaitan peranan seorang guru merupakan mediator, dimana 

berkeharusan memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

tentang media pendidikan, karena merupakan alat komunikasi untuk 

menciptakan pembelajaran efektif.36 

Pada penguasaan guru terhadap metode dan media mengajar, guru 

Fiqih menyampaikan bahwa tidak ada kendala pada penguasaan guru 

terhadap hal tersebut. Akan tetapi dalam kegiatan pembelajaran, guru 

Fiqih hanya menggunakan metode dan media yang kurang beragam, 

serta ada kurang menarik antusias peserta didik dalam proses 

pembelajaran membuat siswa tidak mampu menangkap isi materi 

dengan baik. Hal tersebut terjadi dikarenakan pengaruh jam belajar yang 

minim, sehingga metode dan media yang digunakan tidak banyak 

bahkan lebih memuat penjelasan. 

Pada proses pembelajaran biasanya tidak lepas dari penggunaan 

metode dan media, yang mana menjadi hal yang berperan penting bagi 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran serta bertujuan untuk 

memudahkan peserta didik memahami materi pelajaran. Sehingga 

pentingnya penguasaan guru dalam pembelajaran terlebih pada guru 

Fiqih.  

                                                           
36Ibid, 74. 
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4) Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah bertujuan untuk mengukur 

kegiatan pengajaran serta penguasaan bahan pelajaran oleh peserta didik 

sudah sesuai dengan yang diharapkan.37 Dengan kata lain, evaluasi 

bertujuan untuk mengetahui kemajuan peserta didik serta keberhasilan 

program pembelajaran. 

Pada pelaksanaan evaluasi, hal yang menjadi kendala yakni di 

pengaruhi oleh peserta didik, dimana terdapat peserta didik yang jarang 

masuk pada pembelajaran serta peserta didik yang tidak mau 

mengerjakan tugas yang diberikan. Hal tersebut menjadikan guru 

kesulitan mengevaluasi peserta didik tersebut. 

b. Problematika Peserta Didik 

Materi Fiqih yang di ajarkan pada jenjang pendidikan Madrasah Aliyah 

tentu akan berbeda dengan materi Fiqih pada jenjang Madrasah Tsanawiyah 

hal ini membutuhkan pemahaman serta pendalaman lebih lanjut membuat 

peserta didik tidak mampu menangkap dengan baik isi materi yang 

disampaikan oleh guru.  

Peserta didik dalam sistem pembelajaran merupakan komponen utama dari 

proses pembelajaran baik sebagai subjek maupun objek. Dalam hal ini, 

peserta didik menjadi subjek karena merupakan individu yang melaksanakan 

proses pembelajaran. Sedangkan merupakan objek pembelajaran, karena 

diharapkan perubahan perilaku dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu adanya 

                                                           
37Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Yogyakarta: Thema Publishing, 2021), 35. 
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partisipasi aktif dari peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.38 Namun 

pada proses kegiatan yang dilakukan terjadi permasalahan-permasalahan 

yang menjadi penghambat tujuan pembelajaran, diantaranya: 

5) Minat Peserta didik 

Melalui hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada peserta didik 

banyak peserta didik yang kurang menyukai pelajaran Fiqih. Hal ini 

terjadi, dikarenakan ada beberapa materi yang sulit dipahami. Selain itu, 

kurangnya minat pada pelajaran Fiqih dikarenakan beberapa materi yang 

sulit, dan kurangnya kemampuan dalam pemahaman peserta didik. Tak 

hanya itu kurang minat pada pelajaran Fiqih, karena memuat banyak 

penjelasan sehingga peserta didik menjadi bosan. 

Selain itu, Minat belajar peserta didik sangat menentukan 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Karena pada dasarnya apabila 

minat belajar peserta didik sudah tidak ada maka bagaimanapun guru 

menyampaikan materi, tidak akan dapat diserap dengan baik oleh peserta 

didik.  

Kurangnya minat peserta didik dapat terlihat dengan tidak kurang 

perhatiaannya pada kegiatan belajar mengajar serta isi materi yang 

disampaikan oleh guru. Selain itu dapat ditunjukkan melalui kurang 

antusias dalam mengikuti pembelajaran seperti sibuk berbicara dengan 

                                                           
38Suaedi dan Hammado Tantu, Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup, (Bogor: PT 

Penerbit IPB Press, 2016), 12. 
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peserta didik yang lain, bercanda dengan temannya atau sibuk melakukan 

hal yang lain seperti menggambar dan lain sebagainya. 

Padahal pada prinsip pemberian bimbingan belajar, guru memiliki 

peranan penting penting dalam membangkitkan perhatian atau minat 

peserta didik melalui rangsangan dengan penyajian yang menarik, 

penggunaan media yang tepat, dan merangsang berpikir.39 

6) Kemampuan Baca Al Qur’an  

Problematika yang terjadi pada peserta didik yang tidak bisa 

membaca Al Qur’an. Hal tersebut akan berdampak pada pembelajaran 

Fiqih, dimana pada materi yang memuat bacaan Al Qur’an ia akan 

mengalami kendala dan juga pada hafalan-hafalan.  

Problematika terhadap kemampuan baca Al Qur’an siswa 

dipengaruhi oleh minat, motivasi serta pemahaman peserta didik. 

Problematika tersebut juga terjadi karena peserta didik tidak belajar 

membaca Al Qur’an ketika diluar sekolah. Tentunya hal tersebut yang 

menjadikan kurangnya kemampuan peserta didik dalam membaca Al 

Qur’an. Padahal dalam pembelajaran fiqih memuat bacaan berbahasa arab 

seperti Al Qur’an dan Hadis serta lafal tata cara ibadah-ibadah amaliyah. 

Hal ini tentunya akan menghambat tujuan pembelajaran serta kemapuan 

peserta didik dalam pembelajaran. 

7) Perhatian Peserta didik pada pembelajaran 

                                                           
39Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan 

Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif, (Jakarta: Kecana, 2021), 77. 
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Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, masih 

ditemukan peserta didik yang mengobrol dengan temannya, tidak 

memperhatikan penjelasan guru, ribut, bercanda, serta melakukan 

aktivitas yang tidak ada kaitan dengan pelajaran saat itu. 

Padahal dalam prinsip pembelajaran terdapat prinsip aktivitas yang mana 

dapat dikatakan pembelajaran tersebut terlaksana denegan baik pada 

proses pembelajaran berlangsung, dimana peseta didik aktif, baik dalam 

berpikir, berbuat, pemecahan masalah, menyelesaikan tugas, maupun 

berlatih.40 

8) Motivasi Belajar Peserta didik 

Pada hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, terdapat 

peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang kurang. Dimana, 

peserta didik malas dan kurang bersemangat serta kurang aktif peserta 

didik baik dalam kegiatan pembelajaran maupun keaktifan dalam 

bertanya. Selain itu, terdapat peserta didik yang memiliki mental kurang 

berani dan malu ketika diminta guru kedepan kelas. 

Pada dasarnya motivasi memiliki prinsip-prinsip dalam proses 

pembelajaran yang dapat dilihat berdasarkan: 

a) Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin tahu.  

b) Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi pembelajaran 

dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik.  

                                                           
40Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan 

Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif , 77. 
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c) Percaya diri merupakan potensi untuk dapat berinteraksi secara 

positif dengan lingkungan. 

d) Kepuasan dalam keberhasilan mencapai suatu tujuan.41 

Kurangnya motivasi atau bahkan tidak adanya motivasi belajar 

peserta didik akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta 

didik. Dalam hal ini kurang bersemangat dan kurang aktf akan 

menghilangkan prinsip perhatian peserta didik, yang seharusnya dapat 

memunculkan rasa keingin tahuan. Selain itu, peserta didik didik yang 

memiliki mental kurang berani atau malu ketika diminta guru kedepan 

kelas menjadikan potensi terhambatnya interaksi positif dengan 

lingkungan. 

c. Problematika Kurikulum 

Kurikulum merupakan salah satu alat sarana mencapai tujuan pendidikan, 

dan digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses pembelajaran di 

sekolah.42 Dengan kata lain, kurikulum merupakan seperangkat rencana 

sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.  

Pada sekolah MA SMIP 1946 Banjarmasin mengacu pada Kurikulum 

Madrasah (KMA 183 Tahun 2019) sebagai dasar dalam proses pembelajaran. 

                                                           
41Kompri, Motivasi Pembalajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2015), 245-246. 

 
42Kanti Aldino dan Vina Putri Rahayu, “Problematika Guru Fiqih Kelas X dalam 

Menerapkan Kurikulum 2013 di Madrasah Aliyah Negeri Bengkulu Selatan”, Jurnal Pendidikan 

Islam Al-Affan, Vol. 1 No. 2, March 2021. 
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Penerapan Kurikulum Madrasah (KMA 183 Tahun 2019) pada mata 

pelajaran Fiqih bukan tanpa kendala. Hal ini berkaitan dengan kurangnya 

penguasaan materi menjadi kendala bagi guru pengampu mata pelajaran 

Fiqih. Kendala lain yakni waktu pembelajaran yang terbatas menjadi 

hambatan yang tidak hanya dirasakan oleh guru namun juga peserta didik, 

terlebih pada materi yang mengharuskan penjelasan yang dalam dan bertahap 

selain itu berpengaruh juga pada pengguanaan metode serta media yang mana 

guru tidak dapat menggunakan metode serta media yang bervariasi. 

Tidak hanya itu, materi yang diajarkan pun harus memperhatikan prinsip 

untuk menentukan kedalaman serta banyaknya materi yang digunakan.43 

Terlebih dengan materi-materi yang harus dikaji lebih dalam dalam pelajaran 

dan sifatnya harus diajarkan secara bertahap, apabila dipaksa untuk 

memangkas materi akan berdampak pada siswa, siswa juga akan sulit bisa 

menangkap materi yang diajarkan.  

d. Problematika Sarana dan Prasarana 

MA SMIP 1946 Banjarmasin memiliki sarana dan prasarana yang 

terbilang baik, namun masih terdapat permasalahan dalam kegiatan 

pembelajaran, seperti kurang terawatnya beberapa sarana dan prasarana, 

misalnya LCD yang sukar di gunakan. Selain itu,  buku LKS yang minim 

penjelasan materi sehingga sulit untu di pahami, sehingga pemenuhan 

                                                           
43Syaiful Bahri Djamarah, Guru Fiqih dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Edisi 

Revisi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 341. 
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kebutuhan pembelajaran khususnya mata pelajaran Fiqih belum bisa 

terpenuhi. 

Dalam peranan guru sebagai fasilitator, hendaknya mampu menyediakan 

sumber belajar yang dapat membantu dan menunjang tercapainya tujuan dan 

proses pembelajaran.44 Fasilitas tersebut baik berupa sarana dan prasarana, 

dimana guru harus mampu mengupayakan hal tersebut. 

e. Problematika Lingkungan 

Hasil dari pengamatan penulis kondisi lingkungan MA SMIP 1946 

Banjarmasin nampak kondusif, hal tersebut tentunya membuat kegiatan 

pembelajaran berjalan lebih efektif. Lingkungan sekolah masih berdekatan 

dengan jalan raya dan terletak di tengah-tengah pemukiman warga dan lebih 

tepatnya dalam komplek sekolah yang didalamnya tidak hanya sekolah MA 

SMIP 1946 Banjarmasin akan tetapi juga MTs serta SMP SMIP 1946 

Banjarmasin. Namun ada beberapa siswa yang mengalami keluhan terhadap 

kebisingan yang terjadi ketika jam pelajaran, dimana siswa MTs atau SMP 

ribut saat melewati ruang kelas. 

Tidak hanya itu dari temuan peneliti dari hasil wawancara menunjukkan 

bahwa peserta didik hanya mempelajari materi pelajaran Fiqih ketika di 

sekolah, tidak diluar jam pelajaran seperti di rumah. Hal ini menunjukkan 

bahwa keluarga tidak mampu memotivasi peserta didik untuk belajar. Selain 

itu banyak peserta didik sekarang yang kecanduan menggunakan gadget, 

                                                           
44Askhabul Kirom, “Peran Guru Dan Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Berbasis 

Multikultural”, 74. 
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hingga mengesampingkan kewajiban untuk belajar. Oleh karena itu, 

diharapkan keluarga dapat berkerja sama, serta berpartisipasi dalam 

mendorong motivasi belajar pada anak. 

Hal yang menarik menurut peneliti ketika mewawancara peserta didik, 

kebanyakan dari mereka hanya belajar materi pelajaran Fiqih ketika disekolah 

saja, terkecuali diberikan tugas oleh guru Fiqih. Mereka juga mengungkapkan 

materi yang terlalu banyak dan karena pada dasarnya minat membaca mereka 

kurang. 

Selain itu, hampir seluruh peserta didik yang peneliti wawancara 

mengakui bahwa orang tua melepaskan semua tanggung jawab mereka pada 

sekolah pada diri mereka sendiri. Dengan kata lain, orang tua tidak ikut 

campur atau memperhatikan kondisi mereka dalam pendidikan dan 

pembelajaran. Orang tua melepaskan seluruh tanggung kepada guru dan 

sekolah untuk membimbing anaknya. 

 

2. Upaya Guru Dalam Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih di MA 

SMIP 1946 Banjarmasin 

 

Guru pada umumnya merupakan unsur yang sangat dominan dalam 

pendidikan formal, karena guru  sering dijadikan tokoh panutan dan teladan. 

Oleh karena itu, guru harus memiliki perilaku dan keteranpilan yang memadai 

untuk mengembangkan peserta didik. 

Setelah mengetahui problematika yang terjadi di MA SMIP 1946 

Banjarmasin melalui wawancara serta observasi, tidak ketinggalan peneliti 
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juga menanyakan bagaimana upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi 

problematika tersebut. Dengan adanya problematika pembelajaran Fiqih di MA 

SMIP 1946 Banjarmasin, tentunya hal tersebut harus diatasi. Maka, terdapat 

beberapa upaya yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut, 

sebagai berikut: 

f. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Guru Fiqih 

1) Penguasaan Guru terhadap Materi 

Dalam memberikan pembelajaran seorang guru dituntut harus 

menguasai materi pelajaran, apabila terjadi problem dalam penguasaan 

pastinya hal ini harus di benahi.  Upaya yang dilakukan guru Fiqih dalam 

mengatasi problematika terhadap materi yakni dengan tidak berpaku 

hanya pada satu buku tapi menggunakan beberapa buku sehingga dapat 

dengan mudah menguasai materi pembelajaran. 

2) Penguasaan Guru terhadap Pengelolaan Kelas 

Upaya guru dalam mengatasi siswa yang tidak memperhatikan guru 

di depan kelas, beliau berupaya untuk menasehati siswa tersebut agar 

lebih sungguh-sungguh dalam mengikuti atau mempelajari Fiqih. Selain 

itu guru juga mencoba memisahkan atau memindah tempat duduknya ke 

bagian tempat duduk yang lain. 

Pengelolaan kelas merupakan kompetensi guru yang sangat penting, 

artinya bahwa suatu kondisi belajar yang optimal dapat tercapai jika 

guru mampu mengatur peserta didik dan sarana pembelajaran serta 

mengendalikannya dalam suasana yang menyenangkan untuk mencapai 
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tujuan pengajaran. Hal ini berarti setiap guru dituntut secara profesional 

mengelola kelas sehingga terciptanya suasana kelas yang kondusif guna 

menunjang proses pembelajaran yang optimal menuntut kemampuan 

guru untuk mengetahui, memahami, memilih, dan menerapkan 

pendekatan yang dinilai efektif menciptakan suasana kelas yang 

kondusif.45 

3) Penguasaan Guru terhadap Metode dan Media Mengajar 

Berdasarkan hasil wawancara, upaya yang dilakukan guru fiqih 

terhadap metode dan media, yakni dengan menggunakan metode metode 

dan media yang sederhana dan tidak menggunakan waktu yang lama.  

Upaya yang dapat dilakukan dengan menggunakan metode dan 

media yang bervariasi atau beragam, selain itu metode dan media yang 

aktif digunakan dengan memberikan simulasi atau tugas bertujuan 

menumbuhkan motivasi belajar.46 

Dalam hal ini, penting kiranya penguasaan guru terhadap metode 

dan media, dalam menentukan metode serta media yang digunakan 

seorang guru harus melihat kondisi peserta didik sebelum mengajar, serta 

memahami dengan betul setiap peserta didik, hal ini bertujuan 

menentukan metode dan media yang tepat dan memberikan fasilitas 

pembelajaran secara optimal.  

4) Evaluasi 

                                                           
45Syaiful Bahri Djamarah, Guru Fiqih dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Edisi 

Revisi, 196. 

 
46Kompri, Motivasi Pembalajaran Perspektif Guru dan Siswa, 250. 
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Evaluasi pembelajaran Fiqih di MA SMIP 1946 Banjarmasin 

dilakukan dengan cara berupa pertanyaan, ujian tertulis maupun lisan 

dan praktik, serta dengan hafalan ayat-ayat Al Qur’an dan Hadist.  

Berdasarkan penyajian data pada evaluasi terdapat hambatan dari 

peserta didik yang jarang masuk pembelajaran serta peserta didik yang 

tidak mau mengerjakan tugas yang diberikan. Upaya yang dapat 

dilakukan dengan memberikan motivasi dan memberikan tugas 

tambahan, serta memberikan penjelasan secara personal dilaur jam 

pelajaran.  

g. Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Peserta  

Didik 

1) Minat Peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Fiqih, upaya yang 

dilakukan beliau terhadap kurangnya minat pada peserta didik, yakni 

dengan  memberikan pengajaran melalui metode dan media yang 

bervariasi sehingga anak tidak mudah bosan. Selain itu, memberikan 

perhatikan secara adil pada seluruh peserta didik, dan memberikan 

apresiasi, baik berupa ucapan atau barang serta memberikan nasehat dan 

motivasi. 

Pada kurangnya minat belajar peserta didik, guru berusaha motivasi 

peserta didik untuk belajar agar lebih antusias serta dilakukan terus 

menerus. Hal ini dapat dilakukan, tidak hanya di dalam kelas tetapi juga 

di luar jam pembelajaran beliau mengatakan bahwa selalu memotivasi 

peserta didik di luar jam belajar. 
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Upaya yang dapat dilakukan guru untuk untuk membangkitkan 

minat belajar peserta didik, di antaranya: 

a) Korelasikan bahan pelajaran yang akan diajarkan dengan 

kebutuhan peserta didik. 

b) Padukan materi pelajaran dengan memperhatikan tingkat 

pengalaman dan kemampuan peserta didik didik .  

c) Gunakan berbagai metode dan media pembelajaran bervariasi.47 

Untuk mengatasi problematika yang berkaitan dengan minat peserta 

didik terhadap materi pembelajaran yang dilakukan guru tersebut dirasa 

sesuai dengan teori yang ada, dimana guru memberikan pengajaran 

dengan menggunakan metode dan media yang bervariasi, memberikan 

perhatikan secara adil pada seluruh peserta didik, dan memberikan 

apresiasi, baik berupa ucapan atau barang serta memberikan nasehat dan 

motivasi hal ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik didik, 

sehingga tidak mudah bosan dan antusias dalam pembelajaran. 

Selain itu, terdapat problematika terhadap kurang pemahaman 

terhadap materi pada peserta didik. Upaya yang dilakukan guru yakni 

dengan tanya jawab, pemberian umpan balik dan memberikan 

penjelasan secara menyeluruh kepada peserta didik. Peserta didik yang 

kurang memiliki keterampilan dapat terjadi karena rendahnya motivasi 

dan minat untuk mengikuti pembelajaran. Tidak semua peserta didik 

                                                           
47Kompri, Motivasi Pembalajaran Perspektif Guru dan Siswa, 253-254. 
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dapat sepenuhnya menyerap dan memahami materi secara baik ketika 

menggunakan metode pembelajaran tertentu. 

 Hal ini dapat dilakukan, dengan guru mencoba menguji kemampuan 

peserta didik dengan mengajukan pertanyaan materi dan berusaha 

mengulangi penjelasan materi kepadanya dengan mengadakan tanya 

jawab, pemberian umpan balik dan memberikan penjelasan secara 

menyeluruh kepada peserta didik. 

2) Kemampuan Baca Al Qur’an  

Untuk itu upaya yang dilakukan guru Fiqih yakni, melalui hafalan 

dan meminta peserta didik membaca bertujuan mengetahui kemampuan 

peserta didik dalam membaca Al Qur’an, kemudian memberikan 

bimbingan baik pada saat jam pembelajaran atau diluar jam 

pembelajaran. Selain itu upaya yang dilakukan sekolah dengan adanya 

pelajaran BTA (Baca, Tulis, Al Qur’an). 

Untuk mengatasi problem pada peserta didik yang tidak bisa 

membaca huruf arab dan Al Qur’an, upaya yang dilakukan dengan 

pembiasaan membaca asmaul husna dan surah-surah pendek setiap 

sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. Dengan pembiasaan 

tersebut diharapkan peserta didik tidak hanya melafalkan saja, tetapi 

bagi yang belum bisa juga memiliki motivasi untuk bisa membaca Al 

Qur’an. 

Selain itu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

menyelenggarakan pelajaran muatan lokal yang berupa pelajaran BTQ. 
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Pelajaran BTQ tidak hanya ditunjukkan agar peserta didik mampu 

membaca dan menulis Al Qur’an, tetapi juga ditunjukkan agar peserta 

didik dapat menghafal dan mengetahui hukum bacaan dalam Al Qur’an. 

Guru memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang 

memiliki kesulitan memahami materi. Guru menghampiri siswa dan 

mencoba untuk menemukan masalah yang membuat peserta didik 

mengalami kesulitan memahami materi, kemudian guru mencoba 

memberikan materi tersebut secara personal. 

Menurut peneliti perhatian guru kepada peserta didik yang memiliki 

kemampuan kurang sudah sangat baik dilakukan. Dengan penyelasain  

masalah yang dilakukan guru secara intens, hal ini dapat mengetahui 

permasalahan yang sebenarnya terjadi pada diri peserta didik, dengan 

demikian guru juga dapat memberikan motivasi secara khusus 

kepadanya. 

Selain itu, menurut peneliti upaya yang dilakukan tersebut sangat 

membantu para peserta didik untuk bisa membaca Al Qur’an dengan 

baik dan benar. Selain itu, menurut peneliti para peserta didik yang 

kurang bisa membaca Al Qur’an sebaiknya belajar mengaji diluar 

kegiatan belajar disekolah. Guru juga dapat bekerja sama dengan orang 

tua dengan menyampaikan perseolan tersebut kepada orang tua peserta 

didik untuk memberikan bimbingan dan pengajaran. Sehingga, dalam 

memberikan penyampaian materi Fiqih yang mengacu pada Al Qur’an 
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dan Hadis dapat dengan mudah diterima dan dipahami oleh peserta 

didik. 

3) Perhatian Peserta didik pada pembelajaran 

Dalam kegiatan belajar mengajar, terdapat peserta didik yang 

bercanda dan tidak memperhatikan penyampaian materi oleh guru. Guru 

berusaha memberikan nasehat ketika ada siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru, selain itu guru juga mencoba 

memindah tempat duduk peserta didik yang saling berbicara. Menurut 

peneliti solusi tersebut sering dilakukan oleh guru yang mengalami hal 

yang serupa. Namun peneliti juga berpendapat bahwa pemberian 

hukuman dapat dilakukan apabila peserta didik dirasa sudah menganggu 

kegiatan belajar mengajar, hal ini dapat mendisiplinkan peserta didik 

dan juga memperhatikan guru yang  menyampaikan materi di depan 

kelas. 

Selain itu, untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

usaha yang dapat dilakukan melalui kegiatan pembelajaran dengan yang 

mencairkan suasana, melalui penayangan gambar lucu, atau diberikan 

cerita-cerita lucu (humor), bahkan bisa diselingi dengan nyanyian serta 

permainan (game).48 Penciptaan pembelajaran dengan memberikan 

pencairan suasana dimana terdapat efek humor didalamnya, hal tersebut 

tidak hanya menciptakan kelas yang menyenangkan, keakraban, 

                                                           
48Kompri, Motivasi Pembalajaran Perspektif Guru dan Siswa, 248. 
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keterbukaan serta mampu membangkitkan motivasi dan kegairahan 

serta berdampak pada prestasi.49 

4) Motivasi Belajar Peserta didik 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada guru fiqih, 

upaya yang lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar pada peserta 

didik, yakni dengan memberikan apresiasi, baik berupa ucapan atau 

barang serta memberikan nasehat dan motivasi. 

Selain itu, upaya yang dapat dilakukan guru fiqih kepada peserta 

didik yang mempunyai mental kurang berani, yakni memberikan 

kesempatan peserta didik secara menyeluruh, memberikan dukungan 

melalui nasehat, stimulus atau motivasi bisa percaya diri dan 

memberikan apresiasi berupa hadiah. 

Upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan motivasi peserta 

didik, yaitu: 

a) Menggunakan pujian verbal,  

b) Menggunakan tes dalam nilai dengan bijaksana, 

c) Membangkitkan rasa keingin tahuan peserta didik dan 

keinginan melakukan eksplorasi, 

d) Untuk tetap mendapatkan perhatian,  

e) Merangsang hasrat belajar peserta didik, 

                                                           
49Rudi Hartono, Ragam Model Mengajar yang Mudah diterima Murid, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2014), h. 40-41. 
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f) Menggunakan materi-materi yang sudah diketahui sebagai 

contoh agar peserta didik lebih mudah memahami bahan 

pengajaran, 

g) Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks 

yang unik dan luar biasa agar siswa menjadi lebih terlibat,  

h) Minta peserta didik untuk mempergunakan hal-hal yang sudah 

dipelajari sebelumnya,  

i) Pergunakan simulasi dan permainan, 

j) Perkecil daya tarik sistem motivasi yang bertentangan, 

k) Perkecil konsekuensi yang tidak menyenangkan dari 

keterlibatan siswa  

l) Guru perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di 

lingkungan sekolah, 

m) Guru perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan 

peserta didik.50 

Dalam perencanaan pembelajaran, yang menjadi acuan guru dikelas 

menggambarkan motivasi yang diberikan guru dicantumkan sebelum 

penyampaian materi. Pada saat itu, guru dapat menggunakan waktu 

tersebut untuk memberikan menginpirasi peserta didik. Guru juga 

memotivasi peserta didik dengan nasehat agar apa yang dipelajari, 

                                                           
50Kompri, Motivasi Pembalajaran Perspektif Guru dan Siswa, 236. 
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bukanlah hal yang sia-sia dan sangat bermanfaat sebagai seorang 

muslim untuk mempelajari hukun-hukun syariat Islam. 

Dalam hal ini pemberian motivasi dan meningkatkan kepercayaan 

diri peserta didik penting adanya untuk dilakukan, guna mencapai tujuan 

pembelajaran, dimana pemberian motivasi dan dorongan belajar peserta 

didik menjadi keharusan. Memberikan apresiasi, baik berupa ucapan 

atau barang serta memberikan stimulus, nasehat dan motivasi. Menurut 

peneliti hal tersebut sudah sesuai usaha yang dilakukan pada umumnya. 

Akan tetapi bagaimanapun guru menerangkan materi, kembali kepada 

peserta didik itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan bahwa motivasi 

belajar terbesar adalah berasal dari peserta didik itu sendiri. 

5) Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Kurikulum 

Pada hakikatnya kurikulum merupakan suatu rencana yang menjadi 

panduan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Hal ini, menjadikan 

kurikulum tidak hanya sebagai sebuah rencana yang dijadikan pedoman oleh 

guru tetapi juga merupakan alat sarana mencapai tujuan pendidikan.51 

Upaya guru dalam mengatasi problematika kurikulum yakni dengan 

berusaha mencari cara agar dia dapat melaksakan tugas sesuai dengan 

kurikulum tersebut. 

Upaya yang telah dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan waktu, 

guru mencoba untuk menggunakan metode pembelajaran yang bisa 

                                                           
51Muhammad Soleh Hapudin, Teori Belajar dan Pembelajaran Menciptakan 

Pembelajaran yang Kreatif dan Efektif , 83. 
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digunakan dengan menyesuaikan waktu pembelajaran yang disediakan. Salah 

satu caranya adalah dengan memberikan tugas rumah.  

Menurut peneliti pemberian tugas kepada peserta didik memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Guru akan memberikan tugas berterkaitan 

materi yang diberikan pada pertemuan berikutnya. Berkaitan dengan 

kelebihannya tentu peserta didik akan siap untuk belajar Fiqih di kelas, 

karena mereka secara otomatis mempelajari materi tersebut dan 

menyelesaikan tugasnya.  Tentunya akan menjadi pembahasan pada materi 

pertemuan selanjutnya.  

Pada Penerapan Kurikulum masih terdapat masalah dengan pelaksanaan, 

hal ini terjadi di MA SMIP 1946 Banjarmasin dengan  kurikulum madrasah 

(KMA 183 Tahun 2019) khususnya pada mata pelajaran Fiqih. Langkah 

untuk mengatasi kendala dalam penerapan kurikulum madrasah (KMA 183 

Tahun 2019) adalah dengan mendelegasikan guru untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan-pelatihan ataupun seminar yang terkait penerapan kurikulum 

madrasah. Menurut peneliti, kegiatan tersebut dapat meningkatkan skill 

guru sehingga siap menerapkan kurikulum madrasah dalam proses 

pembelajaran. 

6) Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Sarana-

Prasarana 

 

Segala fasilitas baik berupa gedung dan alat perlengkapan yang 

mendukung aktifitas pembelajaran merupakan sarana dan prasarana. Dengan 

adanya sarana dan prasarana yang memadai dapat mendukung pelaksanaan 

stretegi serta perencanaan pembelajaran dan metode pembelajaran. Selain itu, 
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dengan adanya sarana dan prasarana dapat menciptakan lingkungan yang 

kondusif, sebab pendidikan dapat terlaksana sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik serta kemampuan guru.52 

Upaya yang dilakukan guru fiqih, yakni dengan menyediakan buku paket 

yang ada di perpustakaan. Selain itu, buku LKS tidak semua peserta didik 

yang mampu membelinya karena faktor ekonomi yang kurang, karenanya 

kadang-kadang guru fiqih membelikan buku LKS sebagai apresiasi kepada 

peserta didik didik yang dapat menjawab pertanyaan. Untuk sarana yang lain, 

seperti LCD sudah diusahakan, apabila ada yang menganggu atau kesulitan 

bisa di laporkan kepada bagian sarana dan prasarana. 

Upaya guru adalah menyediakan buku paket sebagai pedoman dan alat 

bantu belajar. Menurut peneliti, penggunaan buku paket yang dibarengi buku 

LKS sudah tepat adanya, karena apabila guru hanya menggunakan buku LKS 

diman dari bentuknya yang tipis dan memuat  isi materi yang terbatas, terlebih 

sukar dipahami karena penjelasannya hanya materi yang penting yang dimana 

peserta didik masih memerlukan buku pedoman yang materinya lebih 

lengkap, agar mudah dipahami oleh peserta didik.  

 

 

 

                                                           
52Jumiarti dan Abdul Sattar Daulay, “Problematika Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMK Negeri I Siabu Kabupaten Mandailing Natal”,  Jurnal Darul ‘Ilmi Vol. 07, 

No. 01, Juni 2019, 146. 
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7) Upaya Mengatasi Problematika Pembelajaran Fiqih Pada Lingkungan 

MA dalam 1 (satu) lokasi dengan MTs dan SMP 1946, memang kadang-

kadang itu ada gangguan, dalam hal ini dapat diatasi berupa teguran lagsung 

dan kesadaran dari peserta didik tersebut.  

Permasalahan yang timbul pada lingkungan keluarga biasanya terjadi 

karena kurangnya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan peserta didik. 

Dimana tidak ada bimbingan atau pemberian motivasi belajar kepada peserta 

didik. Upaya yang dilakukan sekolah dan guru yakni dengan pembinaan 

orang tua pada kegiatan pertemuan orang tua dengan guru dan juga pada saat 

pembagian raport. Hal ini guru lakukan dengan menyampaikan kepada orang 

tua untuk membimbing atau mendampingi anaknya dalam belajar. Karena, 

perlu adanya kerja sama pihak sekolah baik guru dengan orang tua.  

Upaya tersebut sejalan dengan pendapat peneliti, guru berkeharusan 

berkerja sama dengan orang tua dan memberikan pemahaman kepada orang 

tua tentang pentingnya mengkontrol kegiatan belajar anaknya di luar sekolah, 

mengajak orang tua agar mau memberikan motivasi belajar dirumah. Selain 

itu, upaya yang dapat dilakukan dari sekolah yakni memberikan edukasi  

orang tua peserta didik, sekolah bisa mengadakan pertemuan baik setiap 

minggu ataupun setiap bulan untuk menyamakan visi dalam pendidikan 

disekolah dan dirumah, agar tercipta keserasian antara pendidikan disekolah 

dan dirumah terutama dalam pembelajaran Fiqih. 

 


